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 This study aims to determine the effect of mental toughness on the self-confidence of 
national training camp pencak silat athletes. The research employed a quantitative 
descriptive method with a survey approach, involving 25 athletes who participated in 
the 2024 World Pencak Silat Championship in Abu Dhabi. Data were collected through 
a Likert-scale (1–9 points) questionnaire and analyzed using descriptive statistics, 
normality tests, Spearman correlation, and coefficient of determination. The results 
indicate a positive and significant relationship between mental toughness and self-
confidence, with a correlation coefficient of 0.569 and a contribution of 32.4%. These 
findings suggest that higher mental toughness leads to greater self-confidence in 
competitive settings. The study concludes that mental toughness is an essential 
psychological factor supporting pencak silat athletes’ performance, and therefore, 
mental conditioning should be an integral component of training programs.   
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mental toughness terhadap 
kepercayaan diri atlet pelatnas pencak silat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei, melibatkan 25 atlet pelatnas yang 
mengikuti World Pencak Silat Championship 2024 di Abu Dhabi. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner berbasis skala Likert 1–9 poin dan dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, uji normalitas, korelasi Spearman, serta koefisien determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara mental 
toughness dan kepercayaan diri, dengan nilai korelasi sebesar 0,569 dan kontribusi 
pengaruh sebesar 32,4%. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 
ketangguhan mental seorang atlet, semakin tinggi pula kepercayaan dirinya dalam 
menghadapi pertandingan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa mental 
toughness merupakan salah satu faktor psikologis penting yang mendukung performa 
atlet pencak silat, sehingga pembinaan aspek mental perlu menjadi bagian integral 
dalam program latihan. 

 
Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC–BY-SA 

 

PENDAHULUAN 

Selain berperan dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, olahraga juga 

berfungsi sebagai sarana meraih prestasi melalui berbagai kejuaraan. Di antara cabang olahraga prestasi 

yang ada, bela diri merupakan salah satu yang berkembang pesat di Indonesia (Inne Nurafifah, 2024).  
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Pencak silat adalah bentuk budaya Indonesia yang bertujuan untuk mempertahankan dan membela diri 

serta memperkuat eksistensi dan integritas terhadap lingkungan sekitar dengan tujuan meningkatkan 

iman dan taqwa (Nabihah et al., 2024). Pencak Silat pertama kali berkembang di Riau pada masa 

Kerajaan Sriwijaya pada abad VII, meskipun masih dalam bentuk yang belum sempurna. Seni bela diri 

khas Melayu ini kemudian menyebar ke seluruh wilayah kekuasaan Sriwijaya, termasuk Semenanjung 

Malaka dan Pulau Jawa (Narulita et al., 2019). Pencak silat telah berkembang menjadi cabang olahraga 

yang dipertandingkan, sehingga diperlukan pembinaan atlet yang optimal oleh pelatih serta lembaga 

olahraga pencak silat terkait (Mardiana et al., 2023). Pada awalnya merupakan seni bela diri, pencak 

silat berkembang menjadi aktivitas budaya yang biasanya digunakan untuk acara seremonial dan 

rekreasi. Namun, dari seni tradisional ini, peraturan silat kemudian diubah menjadi cabang olahraga 

yang dipertandingkan di bawah naungan Federasi Pencak (Saputra & Muzaffar, 2022). 

Kehidupan seorang atlet menuntut pencapaian prestasi yang optimal, dengan jadwal latihan 

yang ketat, menjaga kondisi kesehatan secara maksimal, serta membutuhkan konsistensi tinggi guna 

memenuhi harapan dalam meraih keberhasilan (Listiana et al., 2024). Seorang atlet dengan kepercayaan 

diri yang tinggi akan dapat mengontrol dirinya dengan baik, sementara seorang atlet dengan 

kepercayaan diri yang rendah akan lebih mungkin mengalami kecemasan (Nisa et al., 2021).  Mental 

toughness dikembangkan selama pelatihan olahraga untuk membantu atlet menjadi lebih baik serta 

mampu menghadapi latihan yang berat dan situasi kompetitif yang menantang tanpa kehilangan 

kepercayaan diri (Suwandi et al., 2021). Atlet pelatnas (pemusatan latihan nasional) yang berlaga dalam 

kompetisi tingkat tinggi harus memiliki kesiapan psikologis yang optimal agar dapat tampil maksimal. 

Strategi psikologis yang digunakan oleh atlet dalam pertandingan sangat berpengaruh terhadap 

performa mereka. Dua aspek utama dalam strategi psikologis yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

mental toughness, dan kepercayaan diri. Faktor Psikologi berperan penting dalam menentukan 

kesuksesan atlet dalam pencapaian prestasi yang maksimal (Hadian et al., 2024). 

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai mental toughness menunjukkan 

perkembangan yang cukup pesat, khususnya dalam menggali bagaimana faktor-faktor internal dan 

eksternal berperan dalam membentuk kemampuan tersebut. Ketangguhan adalah kemampuan individu 

untuk bertahan dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh stres (Mardiana et al., 2023). 

Mental Toughness dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan untuk memahami situasi secara 

akurat, baik dalam sikap maupun perasaan, sebagai kekuatan dalam menghadapi tantangan dan tekanan 

guna mencapai target yang ditetapkan (Suwandi et al., 2021). Hasil penelitian (Titisari et al., 2019) 

Menunjukkan bahwa ketangguhan mental berperan penting dalam memprediksi tingkat kecemasan atlet 

saat bertanding. 

Dalam olahraga prestasi seperti pencak silat, para atlet kategori seni maupun kategori tanding 

umumnya menghadapi berbagai situasi yang menegangkan, sehingga diperlukan tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi untuk dapat menghadapinya dengan baik (Agus & Fahrizqi, 2020). Keberhasilan dalam 
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menguasai teknik-teknik yang kompleks dan meraih kemenangan dalam pertandingan dapat 

meningkatkan self-efficacy atlet (Trisnanto et al., 2024). Kepercayaan diri juga bagian dari kepribadian 

yang berupa keyakinan akan kemampuan diri sendiri. Ini adalah persiapan mental yang dapat membantu 

atlet menjadi lebih percaya diri saat melakukan latihan atau bertanding (Novitasari, 2021). Menurut 

Lauter (dalam Asri, 2013), orang yang memiliki kepercayaan diri memiliki hal-hal berikut: optimisme, 

keyakinan pada diri sendiri, rasionalitas, dan tanggung jawab. Hasil penelitian (Nisa et al., 2021) 

Menyatakan bahwa kepercayaan diri memengaruhi ketangguhan mental pada atlet bela diri. Dengan 

kata lain, atlet yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki ketangguhan mental yang 

kuat. Karena itu, atlet harus memiliki kepercayaan diri untuk dapat mencapai performa puncak 

(Mayangsari et al., 2024). Kepercayaan diri yang lebih tinggi meningkatkan kemungkinan atlet 

mencapai kinerja puncak Ini karena kepercayaan diri memiliki korelasi yang signifikan dengan 

peningkatan kinerja atlet (Ita et al., 2022). 

METODE  

Studi ini menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan pendekatan survei karena penulis 

ingin mengetahui kondisi subjek penelitian secara langsung tanpa manipulasi perlakuan. Dengan 

partisipan 25 atlet Pelatnas pencak silat, dengan rentan usia 19-32 tahun serta pengalaman sebagai atlet 

3-10 tahun. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

mengukur variabel ketangguhan mental dan kepercayaan diri dalam olahraga. Untuk mengukur variabel 

ketangguhan mental, digunakan Sports Mental Toughness Questionnaire (SMTQ). Instrumen ini terdiri 

dari 14 item dengan 3 subskala, yakni (1) Percaya diri ( confindence); (2) Keteguhan (constancy); dan 

(3) Kontrol (control). Penilaian pada skala ini menggunakan skala likert rentang 4 poin. Pada item yang 

bersifat pavorable  

Selanjutnya, untuk mengukur variabel kepercayaan diri dalam olahraga, digunakan instrumen 

Trait Sport-Confidence Inventory (TSCI) yang dirancang untuk menilai kepercayaan diri atlet dalam 

berbagai situasi . Instrumen ini terdiri dari 14 item pertanyaan yang mengukur keyakinan atlet terhadap 

kemampuannya dalam mengeksekusi keterampilan, mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan 

situasi permainan. Skala yang digunakan pada instrumen ini adalah skala 9 poin, dari 1 (rendah) hingga 

9 (tinggi). Item-item pada kuesioner ini dirancang untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai tingkat kepercayaan diri atlet. Berdasarkan instrumen tersebut, data yang terkumpul akan 

dianalisis untuk melihat hubungan antara kedua variabel penelitian. Sebelum digunakan secara luas, 

instrumen penelitian ini terlebih dahulu diuji reliabilitas dan validitasnya. Uji reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan konsistensi internal antar item dalam kuesioner, sedangkan uji validitas bertujuan 

untuk menilai sejauh mana instrumen mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 
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Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS, yang 

dugunakan untuk menguji normalitas data, uji korelasi, dan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Mental toughness 25 1 4 3 
Self confidence 25 1 9 7 

 

Tabel 1 menunjukkan gambaran umum tentang karakteristik utama dari distribusi setap 

variabel. Kolom N menunjukkan jumlah data atau responden. Kolom Min-Max menunjukkan nilai 

terkecil dan terbesar yang terdapat dalam data untuk setiap variabel. Kolom Mean menunjukkan nilai 

rata-rata dari data untuk setiap variabel. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Sig. p-value 
Mental toughness 0.200 0.05 
Self confidence 0.71 0.05 

 

Tabel 2 merupakan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yang menunjukkan bahwa mental toughness memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.200, p-value > 

0.05, ini berarti dapat diasumsikan bahwa data mengenai mental toughness berdistribusi normal. Tabel 

2 juga menunjukkan bahwa self-confidence memiliki nilai signifikansi (sig.) adalah 0.071, p-value > 

0.05, maka dapat diasumsikan data mengenai self-confidence juga berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Korelasi dan Uji Koefisien Determinasi 

 R R Square Sig. 
Mental toughness self 
confidence 

0.569 0.324 0.001 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji korelasi Spearman dan hasil uji koefisien determinasi. Hasil uji 

korelasi Spearman menunjukkan nilai sebesar 0.569 dengan tingkat signifikansi (sig.) p<0.05, ini 

menunjukkan adanya hubungan korelasi yang positif dan signifikan secara statistic antara mental 

toughness dan self-confidence. Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin positif mental toughness maka 

akan semakin baik pula self-confidence pada atlet. 

Pada tabel ini juga menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R Square), nilai regresi yang 

didapatkan sebesar R2 = 0.324 diartikan bahwa variabel mental toughness mempengaruhi self-

confidence atlet sebesar 32.4%, hasil ini memiliki arti yang cukup baik untuk mempengaruhi self-
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confidence pada atlet. Namun, masih ada sekitar 67.6% yang tidak dapat dijelaskan oleh mental 

toughness, sehingga memungkinkan adanya faktor lain di luar mental toughness. 

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, hasilnya menunjukkan bahwa mental 

toughness berpengaruh terhadap self-confidence atlet dengan hubungan yang positif dan signifikan. 

Semakin tinggi Tingkat mental toughness yang dimiliki atlet, maka semakin tinggi pula tingkat self-

confidence yang atlet miliki. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.569 menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat dan nilai koefisien determinasi sebsar 32.4% menunjukkan bahwa mental toughness memberikan 

kontribusi yang cukup berarti dalam menjelaskan self-confidence atlet. Maka dari itu, mental toughness 

merupakan salah satu faktor psikologis penting yang dapat mendukung performa atlet secara 

keseluruhan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa studi terbaru dalam konteks olahraga, terutama 

pada cabang bela diri dan pertandingan tingkat tinggi. Penelitian oleh (Naliza et al., 2024) menemukan 

bahwa mental toughness berhubungan positif dengan self-confidence pada atlet pencak silat remaja. 

Hal ini memperkuat temuan bahwa ketangguhan mental berperan penting dalam membentuk keyakinan 

diri atlet, meskipun konteks usia dan level kompetisi berbeda. Secara internasional, penelitian  (Demir 

et al., 2025)memperlihatkan bahwa mental toughness berkorelasi negatif dengan kecemasan kompetitif 

dan secara tidak langsung meningkatkan kepercayaan diri atlet melalui kemampuan mengelola tekanan. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya konsisten dengan literatur terkini, tetapi juga 

memperkuat hipotesis bahwa mental toughness memiliki pengaruh substantif terhadap aspek psikologis 

yang mendorong kepercayaan diri dalam konteks kompetisi tingkat tinggi. Satu perbedaan penting 

dibandingkan beberapa penelitian terdahulu adalah konteks populasi. Sebagian besar studi sebelumnya 

menggunakan sampel atlet remaja atau tingkat regional, sementara penelitian ini fokus pada atlet 

Pelatnas yang telah memiliki pengalaman internasional. Meski demikian, pola hubungan yang 

ditemukan tetap menunjukkan konsistensi, sehingga memberikan bukti bahwa peran mental toughness 

terhadap kepercayaan diri bersifat universal pada berbagai level atlet. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional sehingga tidak dapat menjelaskan 

hubungan sebab-akibat secara langsung. Kedua, instrumen pengukuran yang digunakan bersifat self-

report, sehingga potensi bias jawaban sosial (social desirability bias) dapat memengaruhi hasil. Ketiga, 

penelitian hanya melibatkan atlet Pelatnas cabang pencak silat, sehingga generalisasi terhadap cabang 

olahraga lain atau atlet dengan level kompetisi berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati. Keempat, 

variabel-variabel psikologis lain seperti competitive anxiety, coping strategy, atau challenge–threat 

appraisal tidak terlibat dalam analisis, padahal literatur terbaru menunjukkan bahwa variabel tersebut 

dapat menjadi mediator penting dalam hubungan antara mental toughness dan kepercayaan diri. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut dan perkembangan literatur terbaru, terdapat beberapa arah 
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pengembangan penelitian yang dapat dilakukan. Penelitian selanjutnya dianjurkan menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimen untuk melihat perubahan mental toughness dan kepercayaan diri dari 

waktu ke waktu serta menguji efektivitas program intervensi seperti mental skills training. Selanjutnya, 

perlu ditambahkan variabel mediator seperti kecemasan kompetitif, coping strategy, atau appraisal 

psikologis untuk memahami mekanisme pengaruh mental toughness terhadap kepercayaan diri secara 

lebih mendalam. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada cabang olahraga lain atau pada populasi 

atlet remaja, provinsi, maupun tingkat internasional untuk memperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai peran mental toughness. Pendekatan mixed-methods juga direkomendasikan agar peneliti 

dapat menggali pengalaman subjektif atlet secara lebih komprehensif melalui wawancara atau 

observasi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mental toughness memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri atlet pelatnas pencak silat. Nilai korelasi sebesar 

0,569 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara keduas variabel, dengan kontribusi 

sebesar 32,4% dari mental toughness terhadap kepercayaan diri atlet. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketangguhan mental seorang atlet, maka semakin tinggi pula kepercayaan dirinya 

dalam menghadapi pertandingan. Mental toughness terbukti menjadi salah satu aspek psikologis 

penting yang mendukung performa atlet, khususnya dalam cabang olahraga pencak silat yang menuntut 

kesiapan fisik dan mental secara seimbang. 
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